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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

analisis deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan path analisis, antara brand 

positioning terhadap keputusan menginap tamu di Hotel Marbella Suites 

Bandung, ,maka berdasarkan penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara umum tanggapan tamu yang menginap terhadap pelaksanaan brand 

positioning di Hotel Marbella Suites Bandung yang terdiri dari nilai, 

keunikan, kredibilitas, berkelanjutan, dan kesesuaian mendapatkan respon 

yang baik. Pelaksanaan sub variabel dari brand positioning sudah 

dilaksanakan dengan cukup baik, terbukti dengan tanggapan tamu terhadap 

brand positioning yang berada pada posisi cukup tinggi pada garis 

kontinum. Pelaksanaan pada sub variabel kredibilitas memiliki tanggapan 

yang tidak baik. Ini dikarenakan tingkat kredibilitas atau kepercayaan tamu 

terhadap merek Hotel Marbella Suites Bandung sangat rendah oleh karena 

koordinasi antara setiap departemen tidak berjalan dengan baik, yang 

mengakibatkan pesan-pesan atau janji-janji yang ingin disampaikan kepada 

tamu tidak tersampaikan dengan baik.  
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2. Tanggapan tamu terhadap keputusan menginap yang terdiri dari pemilihan 

produk, pemilihan merek, pilihan saluran pembelian, penentuan waktu 

pembelian dan metode pembayaran secara umum mendapatkan tanggapan 

yang baik dari tamu. Kontribusi paling tinggi dari keputusan menginap tamu 

adalah penentuan waktu pembelian/watu menginap. Hal ini disebabkan 

karena posisi merek Hotel Marbella Suites Bandung adalah sebagai hotel 

city resort yang dapat dibedakan dan dilihat dari tujuan tamu tersebut 

menginap. Faktor lain yang mempengaruhi adalah pemilihan produk, hal ini 

dikarenakan pemilihan produk di Hotel Marbella Suites Bandung beragam. 

Tipe dan jenis kamar yang ditawarkan beraneka ragam dan bervariasi, selain 

itu pemilihan function room yang disediakan pun beragam, sehingga para 

tamu yang ingin menginap dengan berbagai tujuan dan harapan dapat 

terpenuhi dengan baik. Keadaan paling rendah diantara variabel keputusan 

menginap yaitu keputusan menginap berdasarkan metode pembayaran ini 

dikarenakan bagaimana cara tamu membayar baik secara tunai, kartu kredit 

maupun voucher bukanlah hal terpenting dalam melakukan proses keputusan 

menginap. Pembayaran dengan voucher pun tidak semudah seperti 

melakukan pembayaran secara tunai dan kartu kredit.  

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan brand positioning yang 

teridiri dari nilai, keunikan, berkelanjutan dan kesesuaian berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan menginap tamu di Hotel Marbella 

Suites Bandung. Namun sub variabel kredibilitas tidak berpengaruh terhadap 

keputusan menginap tamu di Hotel Marbella Suites Bandung. Berdasarkan 



172 
 

 

penelitian mengenai pelaksanaa brand postioning dalam upaya 

meningkatkan dan mempertahankan keputusan menginap tamu di Hotel 

Marbella Suites Bandung, bahwa sub variabel keunikan memiliki pengaruh 

yang paling besar terhadap keputusan menginap tamu dibandingkan dengan 

sub variabel nilai, kredibilitas, berkelanjutan dan kesesuaian. 

 
5.2  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

merekomendasikan beberapa hal mengenai pengaruh pelaksanaan brand 

positioning terhadap keputusan menginap tamu di Hotel Marbella Suites 

Bandung, yaitu: 

1. Brand positioning merupakan salah satu strategi dalam upaya meningkatkan 

dan mempertahankan keputusan menginap tamu. Dalam sebuah perusahaan 

khususnya industri perhotelan strategi pemasaran yang beragam merupakan 

hal terpenting. Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa pada sub 

variabel kredibilitas mendapatkan tanggapan yang tidak baik, oleh karena itu 

sebagai solusi diharapkan perusahaan lebih meningkatkan kerjasama dan 

koordinasi yang lebih baik lagi antar sesama departemen di dalam 

manajemen sesuai dengan SOP (standart operational procedure) yang 

berlaku di Hotel Marbella Suites Bandung. Selain itu Hotel Marbella Suites 

Bandung harus bisa meningkatkan kinerja karyawan dalam melayani dan 

memenuhi kebutuhan tamu dengan cara sering diadalannya 

pelatihan/trainning pada seluruh departemen terutama pada departemen 
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front office yang berhubungan langsung dengan tamu seperti pada bagian 

GSA (Guest Service Area) dan GRO (Guest Relation Officer).  

2. Persepsi tamu terhadap keputusan menginap tamu mendapatkan respon yang 

cukup tinggi, namun untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 

keputusan menginap dalam jangka panjang dapat dilakukan dengan terus 

mengetahui kebutuhan setiap tamu yang berbeda-beda dan berkembang. 

Pendekatan-pendekatan terhadap setiap tamu juga dapat dilakukan dengan 

melakukan berbagai macam strategi pemasaran secara langsung. Selain itu 

media penyampaian promosi harus lebih beragam agar dapat diterima oleh 

semua kalangan. Terdapat beberapa faktor tamu dalam melakukan 

keputusan menginap diantaranya adalah pemilihan produk, pemilihan 

merek, pilihan saluran pembelian, penentuan waktu pembelian dan metode 

pembayaran. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa metode 

pembayaran mendapatkan tanggapan terendah oleh karena itu sebagai solusi 

maka pihak manajemen hotel harus menyediakan media transaksi yang 

memudahkan pihak tamu. Agar tamu dapat dengan nyaman dan mudah 

dalam melakukan transaksi dengan menggunakan berbagai media seperti 

kartu kredit, tunai, voucher, maupun compliment.  

3. Berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa brand positioning 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap tamu di Hotel 

Marbella Suites Bandung. Oleh karena itu penulis merekomendasikan agar 

Hotel Marbella Suites Bandung terus melakukan dan mengkomunikasikan  
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strategi brand positioning sebagai hotel city resort dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan keputusan menginap pada tamunya.  

4. Penelitian ini masih terdapat banyak kelemahan dan kekurangan. Salah 

satunya yaitu pada pengetikan yang salah dan pengkajian teori brand 

positioning yang masih belum lengkap, teori pendukung yang kurang dan 

masih memasukkan teori-teori lama. Diharapkan agar peneliti selanjutnya 

dapat mengkaji lebih luas mengenai strategi pemasaran yang dilakukan 

industri perhotelan, selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian yang dapat memberikan program maupun strategi yang dilakukan 

pihak Hotel Marbella Suites Bandung untuk dapat bersaing dengan hotel-

hotel yang berada di Kota Bandung agar dapat meningkatkan keputusan 

menginap dan meningkatkan pelayanan serta fasilitas-fasilitasya agar tamu 

yang menginap tidak hanya bertambah namun terjadi kepuasan pula. 
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